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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  
 

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan institusi pendidikan di bawah 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Perhubungan yang 

berperan dalam menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan di bidang 

penerbangan. Lembaga ini bertujuan menghasilkan sumber daya manusia di sektor 

transportasi udara yang kompeten, terampil, dan siap kerja melalui program 

pendidikan kejuruan yang berfokus pada keterampilan operasional dan praktis serta 

didukung oleh sertifikasi kecakapan. 

Salah satu program studi yang tersedia adalah Program Studi Teknik Pesawat 

Udara (TPU). Mahasiswa pada program studi ini memperoleh pembelajaran teori 

dan praktik yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi di bidang aircraft 

maintenance. Untuk mendukung hal tersebut, kurikulum pendidikan mencakup 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan atau On The Job Training (OJT). 

On The Job Training (OJT) merupakan bagian dari kurikulum yang bertujuan 

memberikan pengalaman kerja secara langsung kepada mahasiswa. Melalui 

kegiatan ini, mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang telah diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam kegiatan pemeliharaan 

pesawat udara. Selain itu, OJT juga bertujuan meningkatkan wawasan dan kesiapan 

kerja mahasiswa sebelum memasuki dunia industri penerbangan. 

Pelaksanaan OJT didasarkan pada berbagai regulasi yang berlaku, antara lain 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, serta Peraturan Pemerintah 

Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi. Selain itu, 

kegiatan ini juga mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 86 

Tahun 2014 dan PM 88 Tahun 2015 serta Pedoman Pelaksanaan OJT Program 

Studi Teknik Pesawat Udara. 

Pelaksanaan OJT bagi mahasiswa Diploma III Teknik Pesawat Udara 

dilakukan di Batam Aero Technic sebagai perusahaan Maintenance, Repair, and 
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Overhaul (MRO) yang memiliki fasilitas dan aktivitas pemeliharaan pesawat udara 

yang lengkap. Kegiatan OJT dilaksanakan pada divisi Line Production, yang 

memberikan pengalaman langsung dalam proses inspeksi, perawatan, dan 

pengujian sistem pesawat berdasarkan maintenance schedule dan task card yang 

berlaku. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami alur kerja 

operasional di industri penerbangan serta meningkatkan kemampuan dalam 

menggunakan peralatan dan material sesuai standar yang berlaku. Selain itu, 

mahasiswa juga diharapkan mampu menerapkan prosedur kerja yang tepat, aman, 

dan sesuai dengan prinsip airworthiness. 

Penulisan laporan OJT ini disusun sebagai bentuk dokumentasi dan 

pertanggungjawaban akademik atas kegiatan praktik kerja yang telah dilaksanakan. 

Laporan ini juga bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis pengalaman, 

pengetahuan, serta keterampilan yang diperoleh mahasiswa selama mengikuti 

kegiatan OJT di lingkungan industri penerbangan. Dengan adanya laporan ini, 

diharapkan mahasiswa dapat merefleksikan pemahaman terhadap alur kerja 

operasional di dunia kerja nyata, khususnya dalam kegiatan pemeliharaan pesawat 

udara, serta memperkuat keterkaitan antara teori yang diperoleh selama perkuliahan 

dengan praktik yang diterapkan di lapangan. 

1.2 Tujuan OJT 

a. Tujuan umum 

Tujuan umum dari pelaksanaan On The Job Training (OJT) adalah untuk 

meningkatkan kompetensi teknis serta profesionalisme taruna dalam bidang 

aircraft maintenance. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman secara menyeluruh mengenai sistem kerja industri perawatan 

pesawat udara, termasuk penerapan prosedur maintenance, penggunaan 

peralatan, serta pelaksanaan pekerjaan sesuai standar airworthiness dan 

safety. 

b. Tujuan khusus 

Secara khusus, pelaksanaan OJT bertujuan untuk: 
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• Memahami prosedur maintenance seperti inspection, servicing, dan 

troubleshooting process sesuai dengan maintenance manual.  

• Mengenal dan memahami sistem pesawat udara seperti engine system, 

electrical system, dan airframe structure.  

• Menerapkan prinsip keselamatan kerja (K3) serta memahami aspek 

human factors dalam kegiatan maintenance.  

• Mampu membaca dan menginterpretasikan dokumen teknis seperti 

Aircraft Maintenance Manual (AMM), Illustrated Parts Catalog (IPC), 

dan Structural Repair Manual (SRM).  

1.3 Manfaat OJT 
 

a. Bagi Taruna 

Memberikan pengalaman kerja nyata dalam lingkungan industri 

maintenance, meningkatkan keterampilan teknis (hard skill) seperti 

inspection dan penggunaan alat, serta mengembangkan keterampilan non-

teknis (soft skill) seperti komunikasi, disiplin, dan kerja sama tim. 

b. Bagi institusi 

Menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan kurikulum berbasis industri 

sehingga materi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata di 

dunia kerja, khususnya dalam bidang aircraft maintenance. 

c. Bagi industri 

Memberikan kontribusi tenaga bantu dalam kegiatan operasional 

maintenance serta menjadi sarana untuk mengidentifikasi potensi calon 

tenaga kerja yang kompeten dan siap direkrut. 

1.4 Rumusan Masalah 

Selama melaksanakan kegiatan OJT di Batam Aero Technic, mahasiswa 

terlibat dalam kegiatan pemeliharaan pesawat pada interval C-Check 03 yang 

dilakukan pada pesawat Airbus A330 dengan registrasi PK-LEV. Pada proses 

pemeliharaan C-Check tersebut, mahasiswa mendapatkan beberapa task card yang 

harus dikerjakan serta menemukan beberapa permasalahan teknis yang terjadi pada 

komponen pesawat. Salah satu temuan yang diperoleh selama proses pemeriksaan 

adalah outlet discharge at fire extinguisher bottle 2 found crack. Temuan ini 
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menjadi bagian dari proses inspeksi dan penanganan dalam kegiatan perawatan 

pesawat selama pelaksanaan C-Check berlangsung. Berdasarkan pelaksanaan 

kegiatan, maka rumusan masalah dalam laporan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan functional test pada sistem engine fire 

extinguisher, khususnya pada distribution piping dan outlet discharge, 

sesuai dengan Aircraft Maintenance Manual (AMM) dan task card yang 

digunakan?  

2. Bagaimana proses identifikasi dan analisis kerusakan (failure analysis) 

terhadap temuan crack pada komponen outlet discharge, serta dampaknya 

terhadap airworthiness dan system reliability?  

3. Bagaimana prosedur component replacement melalui metode robbing serta 

pelaksanaan operational test untuk memastikan sistem kembali dalam 

kondisi serviceable sesuai standar maintenance compliance dan safety?  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan OJT ini disusun sebagai berikut: 

a. Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang, tujuan, manfaat, ruang lingkup, 

waktu dan tempat pelaksanaan, metode pengumpulan data, serta sistematika 

penulisan.  

b. Bab II Profil Perusahaan, berisi gambaran umum perusahaan, struktur 

organisasi, serta aktivitas maintenance yang dilakukan.  

c. Bab III Kegiatan OJT, berisi uraian kegiatan yang dilakukan selama OJT, 

termasuk inspection, troubleshooting, dan prosedur kerja yang diterapkan. 

analisis teknis terhadap kegiatan yang dilakukan, termasuk failure analysis, 

safety analysis, dan evaluasi sistem maintenance.  

d. Bab IV Penutup, berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil pelaksanaan 

OJT. 

1.6 Metode Pengumpulan Data 
 

Metode pengumpulan data dalam pelaksanaan OJT ini meliputi: 

a. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap kegiatan maintenance di 
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hangar. 

b. Wawancara, yaitu diskusi dengan engineer dan mechanic  

c. Studi dokumen, yaitu penggunaan Aircraft Maintenance Manual (AMM), 

task card, dan dokumen teknis lainnya. 
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BAB II  

PROFIL LOKASI OJT 

2.1 Sejarah Singkat 

Maskapai Lion Air didirikan pada tanggal 19 Oktober 1999 dan mulai 

beroperasi pada 30 Juni 2000. Pada awal operasinya, Lion Air menggunakan 

pesawat Boeing 737-200 sewaan untuk melayani rute penerbangan menuju 

Pontianak. Maskapai ini dipimpin oleh Rusdi Kirana bersama keluarganya. 

Dalam operasionalnya, Lion Air memiliki divisi perawatan pesawat yang 

dikenal sebagai Lion Technic. Divisi ini bertanggung jawab atas kegiatan 

perawatan pesawat, baik pada level Line Maintenance maupun Heavy 

Maintenance. Line Maintenance mencakup perawatan ringan seperti preflight 

check, transit check, daily check hingga A-check. Sementara itu, Heavy 

Maintenance meliputi perawatan besar seperti C-Check. 

Sebagai bagian dari pengembangan kemampuan perawatan pesawat secara 

mandiri, didirikan PT Lion Teknik pada tahun 2002 yang bergerak di bidang jasa 

Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO). Perusahaan ini memperoleh sertifikasi 

dari otoritas penerbangan Indonesia melalui Civil Aviation Safety Regulation 

(CASR) Part 145 pada tahun 2005, serta sertifikasi dari otoritas penerbangan 

Thailand pada tahun 2013. Pada tanggal 13 September 2013, PT Lion Teknik secara 

resmi berganti nama menjadi Batam Aero Technic sebagai bagian dari penguatan 

identitas perusahaan dalam industri MRO. 

Saat ini, Batam Aero Technic beroperasi sebagai perusahaan Maintenance, 

Repair, and Overhaul (MRO) yang berada di bawah naungan Lion Group dan 

memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan operasional penerbangan. 

Perusahaan ini tidak hanya melayani perawatan pesawat milik Lion Group, tetapi 

juga memiliki potensi untuk melayani operator lain sesuai dengan kapasitas dan 

sertifikasi yang dimiliki. Dengan demikian, Batam Aero Technic menempati posisi 

strategis dalam industri penerbangan sebagai penyedia layanan aircraft 

maintenance yang berkontribusi terhadap airworthiness, reliability, dan safety 

performance armada pesawat udara. Lion Group sendiri terdiri dari beberapa 

maskapai, antara lain Lion Air, Wings Air, Lion Biz Jet, Malindo Air, Batik Air, 

Super Air Jet, dan Thai Lion Air. 
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2.2 Data Umum 

Data umum ini akan menyajikan informasi mengenai lingkungan Batam Aero 

Technic yang boleh diketahui khalayak umum. 

2.2.1 Profil Perusahaan 

Batam Aero Technic merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak 

di bidang jasa Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO). Maskapai Lion Air 

telah meresmikan hanggar pertama bagi anak perusahaannya, Batam Aero Technic, 

yang berlokasi di Batam. Perusahaan ini berfokus pada kegiatan perawatan dan 

perbaikan pesawat, baik yang bersifat terjadwal (scheduled maintenance) maupun 

tidak terjadwal (unscheduled maintenance). 

 

Kode organisasi 145D-914 

Nama perusahaan Batam Aero Technic 

Doing business Batam Aero Technic 

Alamat perusahaan Kawasan Bandar Udara Hang Nadim, 

Batu Besar, Nongsa, Batam, 

Kepulauan Riau 

Nomor telepon +627788073188 

Fax +627788073188 

Alamat email - 

Status operasi VALID 

2.2.2 Logo Perusahaan 
 

 
 

Gambar 2. 1 Logo Perusahaan 
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2.2.3 Visi, Misi, dan Value Perusahaan 

Visi perusahaan adalah To be A “World Class MRO” providing service with 

Highest standard of Quality and Safety. Misi perusahaan adalah Maintaining 

airworthiness of our products, with excellent quality and placing Safety as first 

Priority, we are committed to provide the Best Service to our Customer. 

2.2.4 Lingkup dan Bidang Usaha 

Batam Aero Technic merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha 

perawatan pesawat termasuk engine dan komponen pesawat terbang. Dengan 

sertifikasi DGCA dan FAA, Batam Aero Technic memiliki kapabilitas untuk 

merawat pesawat jenis ATR 72, Boeing 737 Series, Airbus dan beberapa pesawat 

kecil. 

2.2.5 Fasilitas 

Berdasarkan regulasi CASR 145 mengenai Approved Maintenance 

Organization, khususnya pada Subpart C Housing and Facilities Requirement, 

Batam Aero Technic memiliki fasilitas yang telah memenuhi prosedur serta layak 

digunakan untuk menunjang kegiatan perawatan pesawat udara. Fasilitas yang 

tersedia di Hanggar Batam Aero Technic untuk mendukung kegiatan maintenance 

pesawat antara lain sebagai berikut: 

a. Hanggar 

Batam Aero Technic memiliki 2 tempat untuk perawatan pesawat terbang 

yang terletak di Lanud AL Juanda Airport, Surabaya dan Hang Nadim Airport, 

Batam. Batam Aero Technic di Surabaya berdiri di atas lahan 97805.5 m2 dan untuk 

di Batam berdiri di atas lahan 120.000 m2 fasilitasnya termasuk Hangar, shop, 

apron, management building dan gudang. Batam Aero Technic di Batam memiliki 8 

hangar perawatan pesawat terbang, yaitu Hangar A1, A2, B1, B2, C, D, E, G dan 

F. 

b. Workshop 

Workshop merupakan tempat perbaikan komponen yang dilepas dari pesawat. 

Workshop untuk perbaikan airframe berada di hanggar tahap 2. Workshop lainnya 

mempunyai kemampuan untuk memperbaiki dan merawat komponen seperti 

Landing Gear Build Up Workshop, Engine Build Up Workshop, Cabin 
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Maintenance and Appearance Workshop, dan lainnya. 

c. Management building 

Management Building digunakan sebagai tempat kegiatan administrasi. 

Ruangan perkantoran dilengkapi dengan ruang pertemuan, ruang kelas, ruangan 

ibadah, dan ruang staff. 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sebagaimana organisasi pada umumnya, Batam Aero Technic memiliki 

pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas, di mana setiap bagian memiliki 

peran masing-masing dalam mengelola serta melaksanakan kegiatan operasional 

guna mencapai efektivitas kerja yang tinggi. Hal tersebut tidak terlepas dari 

penerapan sistem manajemen yang terstruktur. 

Struktur organisasi hanggar Batam Aero Technic dipimpin oleh Production 

Manager BM Batam yang bertanggung jawab atas seluruh kegiatan operasional dan 

fungsi di hanggar. Di bawahnya terdapat lima Assistant Manager yang masing-

masing memiliki tanggung jawab pada area tertentu. Assistant Manager Group A, 

B, dan C bertugas sebagai pengelola shift A, B, dan C. Selain itu, terdapat Assistant 

Manager Repair yang bertanggung jawab terhadap kegiatan perbaikan, serta 

Assistant Manager Quality Control yang memimpin fungsi pengendalian kualitas. 

Di bawah Assistant Manager terdapat beberapa posisi penting lainnya. Chief 

Line membawahi tiga grup, yaitu Grup A, B, dan C, yang terdiri dari mekanik dan 

engineer. Selain itu, terdapat bagian Quality Assurance yang bertugas memastikan 

aspek keselamatan kerja, serta Quality Control yang melakukan pengawasan 

langsung terhadap keselamatan dan kualitas pekerjaan di lapangan. Pada sisi lain, 

Chief Repair memimpin tim yang menangani kegiatan perbaikan dan pengecatan. 

Mekanik dan engineer yang tergabung dalam Grup A, B, dan C bertanggung jawab 

terhadap operasional harian serta pemeliharaan pesawat, sedangkan tim Quality 

Assurance dan Quality Control berperan dalam menjamin keselamatan serta mutu 

pekerjaan di hanggar. 

Pada masing-masing Grup A, B, dan C diterapkan sistem kerja berbasis shift 

dengan pola enam hari kerja dan tiga hari libur. Pengaturan jadwal ini dirancang 

untuk memastikan kelancaran operasional hanggar secara berkesinambungan. 

Sebagai contoh, ketika Grup A menjalankan shift pagi, Grup C akan bertugas pada 
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shift sore, sementara Grup B menjalani hari libur. Pola rotasi ini memungkinkan 

setiap grup memperoleh kesempatan bekerja pada shift pagi maupun sore, serta 

mendapatkan waktu istirahat secara bergantian. Dengan sistem tersebut, 

operasional hanggar Batam Aero Technic dapat berlangsung secara terus-menerus 

tanpa terhenti. 

 

 
 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Perusahaan
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BAB III  

KEGIATAN OJT 

 

3.1 Gambaran Umum Pelaksanaan OJT 
 

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) dilakukan di Batam Aero Technic 

pada unit Line Production 27 yang termasuk dalam kegiatan base maintenance. 

Penempatan ini berfokus pada perawatan pesawat Airbus A330-900 yang sedang 

menjalani C-Check, yaitu jenis heavy maintenance yang mencakup inspeksi 

menyeluruh terhadap sistem dan struktur pesawat. Dalam kegiatan ini, taruna 

terlibat dalam lingkungan kerja hanggar yang memiliki standar operasional tinggi 

serta menerapkan prinsip airworthiness compliance secara ketat. 

Sistem kerja yang diterapkan selama OJT mengikuti jam kerja normal, yaitu 

pukul 08.00 hingga 17.00 WIB dengan pola kerja lima hari kerja dan dua hari libur. 

Setiap kegiatan diawali dengan daily briefing yang dipimpin oleh engineer atau 

group leader, yang berisi pembagian tugas, penekanan aspek safety awareness, 

serta evaluasi pekerjaan sebelumnya. Lingkup aktivitas taruna meliputi observasi, 

asistensi pekerjaan maintenance, serta keterlibatan terbatas dalam kegiatan teknis 

di bawah supervisi langsung dari engineer dan mechanic, tanpa melakukan 

pekerjaan kritikal secara mandiri. 

3.2 Uraian Kegiatan OJT 

Pelaksanaan kegiatan On The Job Training (OJT) ini diikuti oleh mahasiswa 

program Diploma III Teknik Pesawat Udara Angkatan IX Politeknik Penerbangan 

Surabaya. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan tersebut sebanyak lima 

orang mahasiswa yang melaksanakan praktik kerja lapangan sebagai bagian dari 

proses pembelajaran di lingkungan industri penerbangan. 

Kegiatan OJT ini dilaksanakan dalam rentang waktu 19 Januari 2026 hingga 

26 Maret 2026 dan bertempat di Hangar F Batam Aero Technic, yang berlokasi di 

kawasan Bandar Udara Hang Nadim, Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, 

Kepulauan Riau. Selama periode tersebut, para mahasiswa mengikuti berbagai 

aktivitas kerja yang berkaitan dengan kegiatan pemeliharaan pesawat di lingkungan 

hangar Batam Aero Technic. 

3.2.1 Kegiatan Inspection 
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Kegiatan inspection merupakan bagian utama dalam proses maintenance 

yang bertujuan untuk memastikan kondisi pesawat tetap memenuhi standar 

airworthiness. Selama OJT, kegiatan inspection yang dilakukan meliputi visual 

inspection terhadap komponen pesawat, seperti engine area, landing gear, dan 

airframe structure. Pemeriksaan dilakukan berdasarkan inspection procedure yang 

tercantum dalam Aircraft Maintenance Manual (AMM) dan task card yang 

diberikan. 

Dalam pelaksanaannya, mechanic menggunakan berbagai tools seperti access 

platform untuk menjangkau area tertentu. Taruna turut membantu dalam proses 

pembukaan dan penutupan access panel serta melakukan observasi terhadap 

kondisi komponen. Salah satu temuan selama kegiatan ini adalah adanya crack pada 

outlet discharge sistem fire extinguisher, yang menjadi bagian dari proses 

identifikasi kerusakan dalam kegiatan inspection. 

3.2.2 Kegiatan Servicing 
 

Kegiatan servicing dilakukan untuk memastikan bahwa sistem pesawat 

berada dalam kondisi operasional yang optimal. Selama OJT, kegiatan servicing 

yang diamati meliputi pengecekan oil level, kondisi hydraulic fluid, serta tekanan 

pada tire. Proses ini dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam 

maintenance manual untuk menjaga system reliability.  

Setiap kegiatan servicing dilakukan dengan memperhatikan batas toleransi 

yang telah ditentukan. Misalnya, pada pengecekan oil level, nilai harus berada 

dalam batas minimum dan maksimum untuk memastikan fungsi pelumasan berjalan 

dengan baik. Taruna juga mempelajari pentingnya menjaga kebersihan area kerja 

untuk mencegah terjadinya foreign object debris (FOD) yang dapat membahayakan 

sistem pesawat. 

3.2.3 Kegiatan Troubleshooting 
 

Kegiatan troubleshooting dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan yang ditemukan selama proses inspection. Salah satu kasus yang 

diamati adalah adanya crack pada outlet discharge sistem fire extinguisher. Proses 

troubleshooting dilakukan dengan mengacu pada maintenance manual serta 

pengalaman dari engineer dan mechanic. 

Analisis penyebab kerusakan menunjukkan kemungkinan adanya pengaruh 



13 
 

 

vibration, material fatigue, serta thermal stress akibat perubahan temperatur yang 

ekstrem. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan tindakan corrective 

maintenance berupa penggantian komponen (replacement) untuk memastikan 

sistem kembali berfungsi dengan baik dan memenuhi standar airworthiness. 

3.2.4 Kegiatan Documentation 
 

Kegiatan dokumentasi merupakan bagian penting dalam proses maintenance 

karena berkaitan langsung dengan airworthiness compliance. Selama OJT, taruna 

mempelajari proses pengisian task card serta pencatatan hasil pekerjaan pada turn 

over log book. Setiap pekerjaan yang dilakukan harus didokumentasikan secara 

lengkap dan akurat sebagai bukti bahwa pekerjaan telah dilakukan sesuai prosedur. 

Dokumentasi ini juga berfungsi sebagai referensi untuk kegiatan maintenance 

selanjutnya serta sebagai bagian dari sistem audit. Kesalahan dalam dokumentasi 

dapat berdampak pada validitas pekerjaan dan berpotensi menimbulkan risiko 

terhadap keselamatan penerbangan. 

3.3 Prosedur Kerja 

Salah satu prosedur utama yang diamati adalah functional check of 

distribution piping pada sistem engine fire extinguisher. Prosedur ini bertujuan 

untuk memastikan tidak terdapat kebocoran (leakage) maupun penyumbatan 

(obstruction) pada jalur distribusi agen pemadam. Berikut adalah mekanisme cara 

kerja dari fire extinguisher. 

 

Gambar 3. 1 Diagram alur fire extinguisher mechanism 
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a. Functional Test Engine Fire Extinguisher System 

Tahap awal dilakukan functional test pada sistem engine fire extinguisher sesuai 

task card A330-262100-12-1-02-IDN yang berfokus pada pemeriksaan 

distribution piping dari fire extinguisher bottle menuju outlet discharge di area 

engine nacelle. Tujuan pengujian ini adalah memastikan bahwa jalur distribusi 

agen pemadam (biasanya halon) dalam kondisi baik, tidak mengalami leakage, 

obstruction, maupun kerusakan struktural yang dapat mempengaruhi performa 

sistem. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1. Safety Precaution (Ref. AMM 26-21-00) 

Prosedur diawali dengan memastikan pesawat dalam kondisi aman. Engine 

2 dimatikan (engine shutdown). Selanjutnya, ground service network 

diaktifkan. Warning notice dipasang pada cockpit control panel. 

Safety/locking device juga dipasang untuk mencegah aktivasi sistem.  

2. Access to Component Area (Ref. AMM Panel Opening) 

Membuka fan cowl door pada engine 2 serta access panel di area engine 

pylon yang memberikan akses ke fire extinguisher bottle dan jalur 

distribution piping. Proses dilakukan menggunakan approved hand tools 

dengan memperhatikan kondisi fastener dan latch mechanism.  

3. Identification of System Components 

Mengidentifikasi komponen utama yang akan diperiksa, meliputi fire 

extinguisher bottle, discharge line, distribution piping, dan outlet 

discharge yang terletak di sekitar engine core area.  

4. Functional Check Execution 

Melakukan functional test dengan memastikan jalur distribusi dari fire 

extinguisher bottle menuju outlet discharge dalam kondisi bebas 

hambatan. Pemeriksaan dilakukan secara visual dan dengan memastikan 

tidak ada indikasi leakage pada sambungan coupling maupun pipe joint.  
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Gambar 3. 2 Fire Extinguisher Bottle and Distribution Piping 

 

Gambar 3. 3 Distributing Piping 

5. Detailed Inspection During Test 

Selama pengujian, dilakukan pemeriksaan detail pada bagian outlet 
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discharge nozzle di area engine nacelle dan ditemukan adanya crack pada 

bagian tersebut, yang mengindikasikan adanya structural degradation.  

6. Recording and Reporting 

Temuan dicatat pada task card dan dilaporkan kepada licensed engineer 

untuk dilakukan evaluasi dan penentuan tindakan lanjutan. 

b. Replacement Fire Extinguisher (Robbing Procedure) 

Proses replacement dilakukan dengan metode robbing, yaitu menggunakan fire 

extinguisher bottle assembly dari pesawat lain yang dalam kondisi serviceable. 

Prosedur ini mengikuti urutan pekerjaan dalam task card removal dan 

installation. 

Langkah-langkahnya adalah: 

1. System Depressurization and Safety Check (Ref. AMM 26-21-00 

Removal) 

Memastikan sistem dalam kondisi aman dengan memastikan tidak ada 

tekanan aktif pada fire extinguisher bottle dan sistem tidak dalam kondisi 

teraktifkan.  

2. Disconnection of Distribution Line 

Melepas koneksi antara fire extinguisher bottle dengan distribution piping 

pada bagian discharge port, termasuk membuka coupling dan clamp yang 

mengikat jalur pipa.  

3. Removal of Fire Extinguisher Bottle 

Melepas mounting bolt dan bracket yang menahan fire extinguisher bottle 

pada struktur engine pylon, kemudian mengeluarkan komponen secara 

hati-hati.  
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Gambar 3. 4 Fire Extinguisher Mounting 

4. Inspection of Mounting and Connection Area 

Memeriksa kondisi mounting bracket, seal, dan connector untuk 

memastikan tidak ada kerusakan tambahan sebelum pemasangan 

komponen baru.  

5. Robbing from Donor Aircraft 

Mengambil fire extinguisher bottle assembly dari pesawat donor dengan 

prosedur yang sama, memastikan komponen memiliki status serviceable 

dan sesuai part number.  

6. Installation of Replacement Component (Ref. AMM Installation) 

Memasang fire extinguisher bottle pada engine pylon, kemudian 

menghubungkan kembali ke distribution piping dengan memastikan posisi 

alignment benar, menggunakan sealant jika diperlukan, dan 

mengencangkan sesuai nilai torque yang ditentukan.  

7. Installation Integrity Check 

Memastikan tidak terdapat misalignment, loose connection, atau potensi 

leakage pada seluruh sambungan.  
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8. Documentation 

Mencatat seluruh proses removal, installation, dan robbing dalam task 

card dan maintenance record untuk memastikan traceability. 

c. Operational Test Engine Fire Extinguisher System 

Setelah pemasangan selesai, dilakukan operational test untuk memastikan 

bahwa sistem engine fire extinguisher kembali berfungsi normal sesuai desain. 

Langkah-langkahnya adalah: 

1. Pre-Test Configuration 

Memastikan seluruh connection, coupling, dan mounting telah terpasang 

dengan benar serta access panel dalam kondisi siap untuk pengujian.  

2. System Activation (Ref. AMM Operational Test) 

Mengaktifkan sistem sesuai prosedur pengujian untuk mensimulasikan 

pelepasan agen pemadam dari fire extinguisher bottle.  

 

Gambar 3. 5 Operational Check 
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Gambar 3. 6 System Button 

3. Flow and Leakage Check 

Memastikan aliran agen melalui distribution piping menuju outlet 

discharge berjalan dengan lancar tanpa adanya leakage atau hambatan.  

4. Monitoring of Discharge Area 

Mengamati kondisi outlet discharge pada engine nacelle untuk 

memastikan distribusi agen berjalan sesuai desain.  

5. Final System Verification 

Menentukan bahwa sistem telah kembali dalam kondisi serviceable dan 

memenuhi standar airworthiness.  

6. Close-Up Procedure 

Menutup kembali fan cowl door dan seluruh access panel, memastikan 

tidak ada FOD di area kerja.  

7. Final Documentation 

Mencatat hasil operational test dalam task card sebagai bukti bahwa 

sistem telah kembali berfungsi normal.  

3.4 Peralatan dan Material 

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan OJT meliputi hand tools seperti 

spanner, torque wrench, dan allen wrench, serta special tools seperti fire 

extinguisher leak test tool. Selain itu, digunakan juga Ground Support Equipment 

(GSE) seperti access platform untuk menjangkau area kerja di ketinggian. Material 

yang digunakan meliputi sealant, lubricant, serta komponen pengganti seperti fire 

extinguisher bottle. Penggunaan alat dan material harus sesuai dengan spesifikasi 
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yang tercantum dalam maintenance manual untuk menjamin kualitas pekerjaan dan 

mencegah kerusakan lanjutan. 

3.5 Permasalahan yang Ditemui 
 

Berdasarkan hasil inspeksi visual yang dilakukan selama proses functional 

check, ditemukan kerusakan berupa crack pada komponen outlet discharge sistem 

engine fire extinguisher yang terletak pada engine 2 (right-hand side). Secara 

zonasi, komponen ini berada pada Zone 420 (Power Plant – Engine 2). Lokasi 

retakan teridentifikasi pada bagian outlet discharge nozzle yang terhubung langsung 

dengan distribution piping di area engine nacelle. Berdasarkan pengamatan visual, 

retakan diperkirakan memiliki panjang kurang dari 5 mm dengan orientasi 

memanjang mengikuti arah tegangan pada permukaan komponen.  

Terjadinya crack pada komponen outlet discharge dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satu faktor yang mungkin terjadi adalah pengaruh getaran 

(vibration) yang berasal dari operasi engine pesawat dalam jangka waktu yang lama 

sehingga menyebabkan kelelahan material (material fatigue) pada komponen 

tersebut. Selain itu, perubahan temperatur yang ekstrem (thermal stress) pada area 

engine juga dapat menyebabkan terjadinya ekspansi dan kontraksi material secara 

berulang yang berpotensi menimbulkan retakan pada komponen logam. Faktor lain 

yang juga dapat mempengaruhi adalah usia komponen dan siklus operasional 

pesawat, yang dalam jangka panjang dapat menyebabkan penurunan kekuatan 

material sehingga komponen menjadi lebih rentan mengalami kerusakan seperti 

crack.  

Dari aspek operasional, pesawat yang menjalani C-Check merupakan pesawat 

dengan tingkat utilisasi tinggi yang telah mengalami ribuan flight cycle dan flight 

hour. Pada interval C-Check, umumnya pesawat telah mencapai sekitar 6.000–

10.000 flight cycle, sehingga komponen yang berada di area engine telah 

mengalami beban siklik (cyclic loading) secara berulang dalam jangka waktu 

panjang. Kondisi tersebut menyebabkan akumulasi tegangan yang berkontribusi 

terhadap proses material fatigue, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya 

inisiasi retakan (crack initiation) pada komponen. 

Kerusakan ini berpotensi mengganggu distribusi agen pemadam dan 

menurunkan efektivitas sistem dalam kondisi darurat. Dari aspek non-teknis, 
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terdapat kendala seperti keterbatasan akses pada area kerja tertentu serta kebutuhan 

koordinasi yang tinggi antar personel. Selain itu, faktor human factors seperti time 

pressure dan potensi miscommunication juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan 

pekerjaan di lingkungan maintenance.  

 

 

Gambar 3. 7 Crack pada outlet discharge 

3.6 Analisis Teknis 
 

Berdasarkan hasil inspeksi, kerusakan berupa crack pada komponen outlet 

discharge menunjukkan adanya mekanisme kegagalan material yang kompleks. 

Kerusakan ini dapat dianalisis melalui beberapa mekanisme utama, yaitu fatigue, 

thermal stress, dan vibration-induced stress. 

Dari sisi fatigue, kerusakan kemungkinan termasuk dalam kategori high cycle 

fatigue (HCF) yang disebabkan oleh getaran kontinu dari engine selama operasi 

pesawat. Getaran ini menghasilkan tegangan berulang dengan amplitudo rendah 

namun frekuensi tinggi, yang dalam jangka panjang menyebabkan inisiasi retakan 

mikro (micro crack). Selain itu, low cycle fatigue (LCF) juga berpotensi terjadi 

akibat siklus pemanasan dan pendinginan pada area engine, yang menimbulkan 

ekspansi dan kontraksi material secara berulang. 

Hubungan antara stress amplitude dan fatigue life dapat dijelaskan melalui 

konsep S-N curve, di mana semakin tinggi tegangan siklik yang diterima material, 

maka umur kelelahan (fatigue life) akan semakin menurun. Selain itu, proses 

propagasi retakan juga dapat dijelaskan secara sederhana menggunakan Paris Law, 
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yang menunjukkan bahwa laju pertumbuhan crack bergantung pada stress intensity 

factor. 

 

Gambar 3. 8 Crack growth 

Retakan umumnya terjadi pada area dengan stress concentration, seperti pada 

sambungan (joint), perubahan geometri, atau bagian outlet nozzle. Pada area 

tersebut, tegangan lokal lebih tinggi dibandingkan bagian lain sehingga 

mempercepat proses propagasi retak (crack propagation). Retakan yang 

teridentifikasi dengan panjang kurang dari 5 mm menunjukkan bahwa kerusakan 

masih berada pada tahap awal (early crack stage). Namun demikian, berdasarkan 

prinsip damage tolerance, kondisi ini tetap dikategorikan sebagai non-acceptable 

damage, karena berpotensi mengalami propagasi lebih lanjut hingga mencapai 

critical crack length. Oleh karena itu, tindakan component replacement diperlukan 

untuk mencegah kegagalan struktural yang lebih serius serta menjaga system 

reliability. 

Fenomena ini sesuai dengan kurva S-N (stress-life curve), di mana peningkatan 

tegangan siklik akan menurunkan umur kelelahan material (fatigue life), sehingga 

komponen mengalami kegagalan setelah sejumlah siklus tertentu. Selain itu, 

terdapat kemungkinan terjadinya fenomena resonansi, yaitu kondisi ketika 

frekuensi getaran engine mendekati frekuensi alami (natural frequency) dari 

struktur piping. Hal ini dapat meningkatkan amplitudo getaran dan mempercepat 

kerusakan material. 
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Gambar 3. 9 Failure mechanism pada crack 

Secara teknis, tegangan yang bekerja pada komponen outlet discharge dapat 

dikategorikan sebagai tegangan siklik dengan amplitudo relatif rendah namun 

terjadi dalam jumlah siklus yang tinggi (>10⁵ cycle), sehingga termasuk dalam 

kategori high cycle fatigue. Dalam kondisi ini, retakan diawali dari micro crack 

initiation yang berkembang secara bertahap menjadi macro crack akibat pengaruh 

stress concentration. Berdasarkan pendekatan Paris Law, laju pertumbuhan retak 

dipengaruhi oleh stress intensity factor range (ΔK), di mana peningkatan tegangan 

lokal akan mempercepat proses crack propagation hingga mencapai ukuran kritis. 

 

3.7 Penerapan Keselamatan Kerja 
 

Lingkungan kerja di hanggar memiliki berbagai potensi bahaya (hazard), 

seperti risiko jatuh dari ketinggian, paparan bahan kimia, serta bahaya mekanis dari 

peralatan. Oleh karena itu, penerapan Safety Management System (SMS) dan safety 

culture menjadi sangat penting untuk meminimalkan risiko dan menjaga 

keselamatan kerja. Dalam pelaksanaan OJT, penerapan keselamatan kerja 

dilakukan dengan menggunakan Personal Protective Equipment (PPE) seperti 

safety harness, gloves, dan safety shoes. Selain itu, diterapkan juga prosedur 

keselamatan seperti pemasangan warning notice dan penggunaan locking device 

untuk mencegah pengoperasian sistem secara tidak sengaja. 

3.8 Evaluasi Kegiatan OJT 
 

Secara umum, terdapat kesesuaian antara teori yang diperoleh selama 

perkuliahan dengan praktik di lingkungan aircraft maintenance. Konsep seperti 

inspection procedure, penggunaan Aircraft Maintenance Manual (AMM), serta 

pelaksanaan maintenance schedule diterapkan secara langsung di lapangan, 
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misalnya pada kegiatan functional check sistem engine fire extinguisher yang 

sepenuhnya mengacu pada task card. Namun, dalam praktiknya, pekerjaan di 

hanggar memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi karena dipengaruhi oleh faktor 

operasional seperti time pressure, kondisi aktual pesawat, serta koordinasi antar 

tim. Selain itu, tidak semua prosedur dapat dilakukan langsung oleh taruna karena 

adanya batasan kewenangan dan pertimbangan keselamatan, sehingga sebagian 

pekerjaan hanya dapat diamati. Hal ini menunjukkan bahwa dunia industri 

menuntut tidak hanya pemahaman teori, tetapi juga kemampuan adaptasi terhadap 

kondisi nyata di lapangan. 

Selama pelaksanaan OJT, taruna memperoleh kompetensi teknis dan non-

teknis yang signifikan. Dari sisi teknis, taruna memahami alur kerja maintenance 

mulai dari inspection, troubleshooting process, hingga component replacement, 

serta mengenal sistem pesawat seperti engine fire protection system. Selain itu, 

taruna juga mampu menginterpretasikan dokumen teknis seperti Aircraft 

Maintenance Manual (AMM) dan task card, serta memahami pentingnya 

dokumentasi seperti job card dan maintenance record dalam menjaga 

airworthiness compliance. Dari sisi non-teknis, taruna belajar mengenai pentingnya 

komunikasi, kerja sama tim, serta penerapan safety culture. Pemahaman terhadap 

human factors seperti fokus, disiplin, dan kewaspadaan terhadap potensi kesalahan 

juga meningkat. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan OJT, 

terutama keterbatasan keterlibatan langsung dalam pekerjaan teknis karena faktor 

keselamatan dan regulasi. Selain itu, durasi OJT yang relatif singkat menyebabkan 

pemahaman terhadap seluruh sistem pesawat belum dapat dilakukan secara 

mendalam. Tantangan lain yang dihadapi adalah adaptasi terhadap istilah teknis dan 

komunikasi di lingkungan kerja, khususnya pada awal pelaksanaan. Dari aspek 

human factors, adanya time pressure dan potensi fatigue juga dapat mempengaruhi 

konsentrasi kerja, sementara koordinasi antar personel yang berpotensi 

menimbulkan miscommunication. Secara keseluruhan, meskipun terdapat 

keterbatasan, kegiatan OJT tetap memberikan pengalaman yang mendukung 

peningkatan kompetensi serta kesiapan kerja di industri penerbangan. 

3.9 Analisis Kegiatan OJT 
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Pelaksanaan OJT menunjukkan adanya keterkaitan antara teori dan praktik. 

Konsep seperti inspection procedure dan troubleshooting diterapkan langsung di 

hanggar. Seluruh pekerjaan mengacu pada Aircraft Maintenance Manual (AMM). 

Hal ini menunjukkan bahwa teori yang dipelajari tidak hanya bersifat akademis, 

tetapi merupakan standar operasional yang diterapkan secara nyata dalam menjaga 

kondisi pesawat tetap airworthy. Namun demikian, di lingkungan industri, 

pelaksanaan teori tersebut mengalami penyesuaian terhadap kondisi operasional 

seperti time pressure, ketersediaan alat, serta koordinasi antar tim, sehingga 

menuntut fleksibilitas dan pengalaman kerja yang lebih tinggi. 

Dari sisi kesesuaian dengan maintenance manual, seluruh kegiatan yang 

dilakukan selama OJT telah mengikuti prosedur yang terdokumentasi secara 

sistematis. Setiap pekerjaan, mulai dari pembukaan access panel, pelaksanaan 

inspection, hingga component replacement, dilakukan berdasarkan referensi AMM 

yang spesifik pada tipe pesawat Airbus A330-900. Penggunaan manual reference 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pekerjaan memenuhi standar 

airworthiness compliance serta menghindari kesalahan yang dapat berdampak pada 

sistem pesawat. Selain itu, adanya proses dokumentasi seperti pengisian task card 

dan maintenance record menjadi bukti bahwa pekerjaan telah dilakukan sesuai 

prosedur yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa industri menerapkan sistem 

kerja berbasis dokumentasi yang ketat untuk menjaga traceability dan kualitas 

pekerjaan. 

Evaluasi terhadap prosedur maintenance menunjukkan bahwa setiap langkah 

kerja memiliki tujuan teknis yang jelas dan tidak dapat diabaikan. Urutan prosedur 

yang sistematis, seperti engine shutdown, pemasangan locking device, hingga 

pelaksanaan functional check, dirancang untuk mengendalikan risiko serta 

memastikan keselamatan kerja dan keandalan sistem. Jika terjadi deviasi dari 

prosedur yang telah ditetapkan, maka dapat menimbulkan risiko seperti kerusakan 

komponen, kegagalan sistem (system failure), hingga potensi kecelakaan kerja. 

Oleh karena itu, kepatuhan terhadap SOP menjadi hal yang mutlak dalam kegiatan 

maintenance. Secara keseluruhan, kegiatan OJT menunjukkan bahwa pelaksanaan 

maintenance procedure telah sesuai dengan standar teknis dan regulasi, serta 

berkontribusi langsung dalam menjaga reliability, safety, dan airworthiness 
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pesawat udara. 

3.10 Analisis Sistem dan Komponen  
 

Sistem yang dianalisis dalam kegiatan OJT ini adalah engine fire protection 

system, khususnya pada komponen fire extinguisher bottle, distribution piping, dan 

outlet discharge. Sistem ini merupakan bagian dari sistem keselamatan pesawat 

yang berfungsi untuk mendeteksi dan memadamkan kebakaran pada area engine. 

Prinsip kerja sistem ini adalah dengan mendeteksi adanya kenaikan temperatur 

melalui fire detection loop, kemudian mengaktifkan pelepasan agen pemadam dari 

fire extinguisher bottle yang disalurkan melalui distribution piping menuju area 

kebakaran melalui outlet discharge. Sistem ini dirancang untuk bekerja secara cepat 

dan efektif dalam kondisi darurat guna mencegah penyebaran api yang dapat 

membahayakan struktur pesawat. 

Komponen utama dalam sistem ini memiliki fungsi yang saling terintegrasi. 

Fire extinguisher bottle berfungsi sebagai penyimpan agen pemadam bertekanan 

tinggi yang siap dilepaskan saat dibutuhkan. Distribution piping berfungsi sebagai 

jalur distribusi yang mengalirkan agen pemadam dari botol menuju area engine. 

Sementara itu, outlet discharge berperan sebagai titik keluaran agen pemadam yang 

langsung mengarah ke area yang berpotensi mengalami kebakaran. Keandalan 

sistem ini sangat bergantung pada integritas fisik setiap komponen, terutama pada 

jalur distribusi yang harus bebas dari kebocoran (leakage) dan penyumbatan 

(obstruction). 

Potensi failure pada sistem ini dapat terjadi dalam beberapa bentuk, yang 

dapat dikategorikan sebagai failure mode. Salah satu failure mode yang diamati 

selama OJT adalah structural failure berupa crack pada outlet discharge. Retakan 

ini dapat menyebabkan kebocoran agen pemadam sehingga tekanan dalam sistem 

menurun dan distribusi agen menjadi tidak optimal. Selain itu, failure mode lain 

yang mungkin terjadi adalah blockage pada distribution piping yang dapat 

menghambat aliran agen pemadam, serta kegagalan pada fire extinguisher bottle 

seperti kehilangan tekanan (loss of pressure). Faktor penyebab dari failure mode 

tersebut meliputi material fatigue akibat siklus operasi yang berulang, thermal 

stress akibat perubahan temperatur ekstrem, serta vibration dari operasi engine 

yang berlangsung secara terus-menerus. 
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Dari perspektif reliability, sistem engine fire protection harus memiliki 

tingkat keandalan yang sangat tinggi karena berkaitan langsung dengan 

keselamatan penerbangan. Keandalan sistem ini bergantung pada kemampuan 

setiap komponen untuk berfungsi sesuai dengan desainnya tanpa mengalami 

kegagalan selama periode operasional tertentu. Oleh karena itu, kegiatan 

maintenance seperti inspection, functional check, dan component replacement 

menjadi sangat penting untuk mendeteksi potensi failure sejak dini dan mencegah 

terjadinya kegagalan sistem secara keseluruhan. Dengan melakukan perawatan 

yang sesuai prosedur, maka failure rate dapat ditekan dan system reliability dapat 

ditingkatkan, sehingga sistem tetap mampu menjalankan fungsinya secara optimal 

dalam kondisi darurat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap komponen dalam sistem 

engine fire protection memiliki peran yang krusial dalam menjaga keselamatan 

pesawat. Analisis terhadap failure mode dan penerapan maintenance procedure 

yang tepat menjadi kunci utama dalam memastikan sistem tetap dalam kondisi 

airworthy dan memiliki tingkat reliability yang tinggi. 

3.11 Analisis Prosedur Maintenance 
 

Dalam kegiatan aircraft maintenance, setiap prosedur disusun secara 

sistematis dan berurutan berdasarkan prinsip engineering, risk control, serta 

airworthiness compliance. Urutan prosedur tidak bersifat acak, melainkan 

dirancang untuk memastikan bahwa setiap tahap pekerjaan dilakukan dalam kondisi 

yang aman dan terkendali sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Sebagai 

contoh pada prosedur functional check of distribution piping, langkah awal seperti 

engine shutdown dan aktivasi ground service network dilakukan untuk memastikan 

bahwa tidak terdapat sumber energi aktif yang dapat membahayakan personel 

maupun komponen. Tahapan ini menjadi dasar sebelum dilakukan pembukaan 

akses dan inspeksi lebih lanjut, sehingga pekerjaan dapat dilakukan dalam kondisi 

safe to work. 

Urutan prosedur juga berfungsi untuk mengendalikan potensi bahaya (hazard) 

secara bertahap. Pemasangan locking tool dan warning notice dilakukan sebelum 

membuka access panel untuk mencegah adanya uncommanded system activation, 

seperti pergerakan flap/slat yang dapat terjadi akibat kesalahan komunikasi atau 
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kelalaian personel. Setelah kondisi aman dipastikan, barulah dilakukan pembukaan 

panel dan akses ke sistem, yang kemudian dilanjutkan dengan proses inspection 

atau functional check. Tahapan akhir berupa close-up dilakukan untuk memastikan 

bahwa seluruh komponen telah dikembalikan ke kondisi semula dan sistem siap 

dioperasikan kembali. Urutan ini mencerminkan konsep control of work yang 

bertujuan untuk meminimalkan risiko selama proses maintenance berlangsung. 

Apabila terdapat langkah dalam prosedur yang dilewati atau tidak dilakukan 

sesuai urutan, maka risiko yang ditimbulkan dapat bersifat signifikan, baik terhadap 

keselamatan personel maupun keandalan sistem pesawat. Sebagai contoh, jika 

engine shutdown tidak dilakukan dengan benar, maka masih terdapat energi 

residual yang dapat menyebabkan cedera atau kerusakan komponen. Jika locking 

device tidak dipasang, maka potensi uncommanded movement dapat terjadi dan 

membahayakan mechanic yang sedang bekerja di area tersebut. Selain itu, jika 

proses inspection tidak dilakukan secara menyeluruh atau dilewati, maka kerusakan 

seperti crack atau leakage dapat tidak terdeteksi, yang berpotensi menyebabkan 

kegagalan sistem (system failure) saat pesawat beroperasi. 

Dari sisi teknis, kepatuhan terhadap urutan prosedur sangat berkaitan dengan 

maintenance reliability, yaitu kemampuan sistem untuk berfungsi secara konsisten 

tanpa mengalami kegagalan. Setiap langkah dalam prosedur memiliki tujuan untuk 

memastikan bahwa kondisi komponen sesuai dengan standar desain dan tidak 

terdapat potensi failure mode yang dapat berkembang menjadi kerusakan serius. 

Dengan mengikuti prosedur secara berurutan, maka kemungkinan terjadinya 

kesalahan (error) dapat diminimalkan, sehingga kualitas pekerjaan maintenance 

tetap terjaga. 

3.12 Analisis Permasalahan  
 

Ditemukan adanya keretakan (crack) pada bagian outlet discharge sistem fire 

extinguisher di engine 2. Kondisi ini berpotensi mengganggu kinerja sistem 

pemadam kebakaran yang merupakan salah satu komponen penting dalam menjaga 

keselamatan penerbangan. Berdasarkan hasil analisis, keretakan tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya getaran (vibration) 

selama operasi pesawat, kelelahan material (material fatigue) akibat penggunaan 

jangka panjang, serta tegangan termal (thermal stress) yang timbul dari siklus 
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perubahan suhu saat pesawat beroperasi. Analisis kegagalan dilakukan 

menggunakan pendekatan sederhana Failure Mode and Effects Analysis (FMEA).  

Pada komponen outlet discharge, potensi failure mode yang dapat terjadi 

adalah crack. Kerusakan ini umumnya disebabkan oleh faktor fatigue, getaran 

(vibration), serta thermal stress yang terjadi selama operasi. Dampak dari kondisi 

ini adalah terjadinya kebocoran (leakage) yang mengakibatkan penurunan tekanan 

pada sistem. Oleh karena itu, tindakan mitigasi yang dilakukan adalah dengan 

melakukan replacement atau penggantian komponen yang mengalami kerusakan. 

Selanjutnya, pada komponen distribution piping, failure mode yang mungkin 

terjadi adalah blockage atau penyumbatan. Penyebab utama dari masalah ini adalah 

adanya debris atau kotoran yang masuk ke dalam sistem perpipaan. Dampaknya 

adalah aliran menjadi terganggu sehingga distribusi media pemadam tidak berjalan 

dengan optimal. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan tindakan mitigasi berupa 

inspection atau pemeriksaan secara berkala guna memastikan tidak adanya 

penyumbatan. 

Terakhir, pada komponen extinguisher bottle, failure mode yang dapat terjadi 

adalah loss of pressure. Kondisi ini biasanya disebabkan oleh kegagalan pada seal. 

Dampak yang ditimbulkan cukup serius, yaitu sistem pemadam tidak dapat bekerja 

sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, mitigasi yang dilakukan adalah dengan 

melakukan pressure check secara rutin untuk memastikan tekanan tetap berada pada 

batas yang ditentukan. 

3.13 Analisis Human Factor 
 

Dari aspek keselamatan, keberadaan crack pada sistem engine fire protection, 

khususnya pada outlet discharge, merupakan hazard dengan tingkat risiko tinggi 

karena dapat menyebabkan leakage pada jalur distribusi agen pemadam. Secara 

teknis, kondisi ini menurunkan tekanan dan volume agen yang disalurkan sehingga 

sistem tidak mampu memadamkan api secara optimal saat terjadi kebakaran. Hal 

ini berpotensi menyebabkan fire escalation yang dapat membahayakan struktur 

pesawat dan flight safety. Oleh karena itu, diperlukan mitigasi melalui inspection 

schedule yang ketat serta corrective maintenance berupa component replacement 

sesuai Aircraft Maintenance Manual (AMM) untuk menjaga airworthiness dan 

system reliability. 
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Dari aspek human factors, faktor seperti fatigue, time pressure, dan 

communication error dapat meningkatkan risiko terjadinya human error dalam 

kegiatan maintenance. Dalam konsep Dirty Dozen, faktor-faktor tersebut 

merupakan penyebab utama kesalahan kerja yang dapat berdampak pada kualitas 

maintenance. Kondisi ini dapat menyebabkan deviasi terhadap prosedur, kesalahan 

interpretasi instruksi, hingga kegagalan dalam mendeteksi kerusakan. Oleh karena 

itu, diperlukan penerapan safety culture melalui kepatuhan terhadap SOP, 

komunikasi yang efektif, serta cross-check pekerjaan sebagai bagian dari 

implementasi Safety Management System (SMS) untuk menjaga keselamatan dan 

keandalan operasional pesawat. 

3.14 Evaluasi Kinerja Sistem Maintenance 
 

Secara makro, sistem aircraft maintenance yang diterapkan di Batam Aero 

Technic menunjukkan kinerja yang efektif dan terstruktur dalam menjaga kondisi 

pesawat tetap airworthy, yang terlihat dari penerapan maintenance procedure 

berbasis Aircraft Maintenance Manual (AMM), penggunaan task card sebagai 

acuan kerja, serta sistem dokumentasi yang menjamin traceability setiap pekerjaan. 

Proses seperti daily briefing, pengawasan oleh engineer, serta pelaksanaan 

inspection schedule yang sistematis menunjukkan bahwa kegiatan maintenance 

berjalan sesuai standar industri dan regulasi, sehingga berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan safety performance dan pencegahan system failure. Dari sisi 

kelebihan, sistem ini memiliki kontrol kualitas yang baik melalui dokumentasi 

lengkap, penerapan safety culture, serta implementasi Safety Management System 

(SMS) seperti penggunaan Personal Protective Equipment (PPE) dan pengendalian 

hazard. Namun demikian, terdapat beberapa kekurangan seperti adanya time 

pressure dalam penyelesaian pekerjaan yang berpotensi mempengaruhi ketelitian, 

serta kompleksitas koordinasi antar personel yang dapat meningkatkan risiko 

miscommunication dan menurunkan efisiensi kerja. Secara keseluruhan, kinerja 

sistem maintenance ini sangat berkaitan dengan reliability dan safety performance, 

di mana kepatuhan terhadap prosedur dan pelaksanaan inspeksi yang konsisten 

mampu mendeteksi potensi failure mode secara dini, sementara setiap deviasi atau 

kelemahan dalam pelaksanaan dapat berdampak langsung pada penurunan 

keandalan sistem dan meningkatnya risiko terhadap keselamatan penerbangan. 
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3.15 Keterkaitan dengan Regulasi  
 

Pelaksanaan kegiatan On The Job Training (OJT) di Batam Aero Technic 

secara umum telah menunjukkan kesesuaian dengan regulasi nasional maupun 

standar internasional dalam bidang penerbangan. Dari sisi nasional, kegiatan 

aircraft maintenance mengacu pada Civil Aviation Safety Regulation (CASR) Part 

145 yang mengatur approved maintenance organization, termasuk pelaksanaan 

pekerjaan berdasarkan maintenance manual, penggunaan personel berwenang, 

serta sistem dokumentasi untuk menjamin airworthiness compliance, yang terlihat 

dari penggunaan task card, pengawasan oleh licensed engineer, serta pembatasan 

kewenangan taruna. Dari sisi internasional, kegiatan ini sejalan dengan standar 

International Civil Aviation Organization (ICAO), khususnya dalam penerapan 

Safety Management System (SMS) dan safety culture melalui identifikasi hazard, 

pengendalian risiko, serta penggunaan Personal Protective Equipment (PPE). 

Selain itu, kepatuhan terhadap inspection schedule seperti pada C-Check 

memastikan bahwa seluruh sistem dan struktur pesawat diperiksa secara berkala, 

sementara dokumentasi melalui task card, job card, dan maintenance record 

menjamin traceability dan akuntabilitas pekerjaan. Dengan demikian, seluruh 

kegiatan OJT telah memenuhi prinsip regulatory compliance serta mendukung 

tercapainya safety, reliability, dan airworthiness dalam operasional penerbangan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Hasil pelaksanaan On The Job Training (OJT) serta analisis teknis 

menunjukkan bahwa prosedur functional test pada sistem engine fire extinguisher 

telah dilaksanakan sesuai Aircraft Maintenance Manual (AMM) dan task card. 

Prosedur ini meliputi engine shutdown, pemasangan safety device, pembukaan 

access panel, serta pemeriksaan distribution piping dan outlet discharge. Tujuan 

pengujian adalah memastikan tidak terdapat leakage maupun obstruction, dan 

hasilnya berhasil mengidentifikasi kerusakan berupa crack. Kerusakan tersebut 

terjadi pada komponen outlet discharge di Zone 420 (Engine 2 – Right-Hand Side). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kerusakan berupa crack pada komponen outlet discharge sistem engine fire 

extinguisher disebabkan oleh kombinasi faktor vibration, material fatigue, dan 

thermal stress. Mekanisme kegagalan diawali dari pembentukan micro crack akibat 

beban siklik (high cycle fatigue), yang kemudian berkembang akibat pengaruh 

temperatur dan tegangan lokal (stress concentration). 

Kerusakan tersebut berdampak pada penurunan kinerja sistem, khususnya 

dalam bentuk potensi leakage yang dapat mengurangi tekanan dan volume agen 

pemadam, sehingga menurunkan efektivitas sistem dalam kondisi darurat. Hal ini 

berpotensi mengganggu system reliability dan membahayakan keselamatan 

penerbangan. 

Tindakan corrective maintenance yang dilakukan berupa component 

replacement menggunakan metode robbing, diikuti dengan operational test untuk 

memastikan sistem kembali dalam kondisi serviceable. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi normal dan memenuhi standar 

airworthiness. Dengan demikian, kegiatan maintenance yang dilakukan telah 

efektif dalam mengembalikan kinerja sistem serta mencegah terjadinya kegagalan 

yang lebih serius. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan On The Job Training (OJT) serta analisis yang 

telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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a. Saran untuk Taruna 

Taruna diharapkan meningkatkan pemahaman terhadap dokumen teknis seperti 

Aircraft Maintenance Manual (AMM) dan Illustrated Parts Catalog (IPC) agar 

mampu memahami maintenance procedure secara lebih komprehensif. Selain itu, 

diperlukan peningkatan disiplin dalam mematuhi Standard Operating Procedure 

(SOP) serta penerapan aspek safety dalam setiap kegiatan maintenance, guna 

mendukung airworthiness compliance dan mencegah terjadinya human error. 

b. Saran untuk Institusi (Kampus) 

Institusi diharapkan dapat melakukan penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

industri penerbangan, khususnya dalam bidang aircraft maintenance, agar materi 

yang diberikan lebih relevan dengan kondisi operasional di lapangan. Selain itu, 

perlu dilakukan penambahan praktik berbasis kasus nyata (case-based learning), 

seperti simulasi troubleshooting process dan failure analysis, sehingga taruna 

memiliki kesiapan yang lebih baik sebelum terjun ke industri. 

c. Saran untuk Industri 

Pihak industri diharapkan dapat meningkatkan proses pembimbingan terhadap 

taruna selama pelaksanaan OJT, khususnya dalam memberikan pemahaman 

terkait prosedur teknis dan maintenance practice. Selain itu, pemberian akses 

yang lebih luas terhadap kegiatan teknis, seperti inspection dan functional test, 

dengan tetap memperhatikan aspek safety dan batas kewenangan, dapat 

membantu meningkatkan kompetensi dan pengalaman praktis taruna di 

lingkungan kerja nyata. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

1. Taskcard Functional Check 
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2. Taskcard Replacement 
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3. Taskcard Robbing 
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4. Taskcard Operational Check 
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Daily Activity  
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